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ABSTRACT

The research aimed to enhance student curiosity by implementation of guided inquiry learning model at grade X MIPA 2
SMA N 6 Surakarta academic year 2015/2016 amount of 30 student comprise of 18 male and 12 female. This research was a
Classroom Action Research that performed within 3 cycles. Each cycle consisted of 4 steps; planning, action, observation,
and reflection. Data were obtained by observation, test, interview, and documentation. Student’s curiosity assessed by
observation and questionnaire. The data were analyzed by qualitative descriptive technique. The result showed that the
student’s curiosity were increased in precycle, cycle I, cycle II, and cycle III. Student who actively ask increased from 15,33
% to 54 %. Student who paid attention to do experiment increased from 40,67 % to 80,67 %. Student who interested to do
experiment increased from 24,00 % to 60 %, and student who made a note and summarized increased from 37,33 % to 54 %.
Conclusion of the research is that implementation of Guided Inquiry Learning Model can enhance curiosity of student in X
MIPA 2 SMA Negeri 6 Surakarta academic year 2015/2016.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk
menumbuhkan  rasa  percaya  diri  siswa,
membimbing siswa menjadi pelajar yang sukses,
mengajak siswa berkontribusi dalam kegiatan sosial
serta melayani masyarakat. Pendidikan dihadapkan
pada tantangan abad 21 untuk menumbuhkan
pribadi siswa dan mampu memenuhi tanggung
jawab sosial. Pendidikan karakter tentang kualitas,
nilai dan kapasitas untuk membuat pilihan bijak
dalam kehidupan dan masyarakat berkembang dapat
menghadapi tantangan abad 21. Kualitas karakter
menggambarkan bagaimana seseorang berperilaku.
Karakter yang sesuai dengan kebutuhan abad 21
meliputi  perhatian, rasa ingin tahu, keberanian,
ketahanan, etika dan kepemimpinan (Bialik, Bogan,
Fadel & Horvathova, 2015). Rasa ingin tahu
sebagai salah satu karakter yang berhubungan
dengan diri siswa sendiri dan dapat ditumbuhkan
dalam proses belajar mengajar (Kemendiknas,
2010).

Hasil observasi pembelajaran biologi di
kelas X MIPA SMA Negeri 6 Surakarta pada tahun
pelajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa siswa
mendengarkan dan mencatat materi yang dijelaskan
guru. Siswa diam saaat diberikan pertanyaan secara
lisan meskipun jawaban dari pertanyaan ada di buku
pegangan siswa. Siswa kurang antusias dalam
melakukan pengamatan. Siswa kurang berinteraksi
dengan siswa lain. Siswa kurang aktif dalam
menyampaikan pendapat dan bertanya. Apersepsi
pada awal pembelajaran belum mampu memicu rasa
ingin tahu siswa mengenai pelajaran yang
diberikan, akibatnya di awal pembelajaran siswa
kurang bersemangat.

Hasil observasi lanjutan mengenai rasa
ingin tahu siswa kelas X MIPA 2 SMA N 6
Surakarta yang berjumlah 30 siswa menunjukkan
bahwa keaktifan dan keingintahuan dalam proses
pembelajaran masih kurang. Berdasarkan hasil
pengamatan, sebanyak 4 dari 30 siswa (15,33 %)
yang aktif bertanya kepada guru, 12 dari 30 siswa
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(40,67 %) perhatian dalam melakukan pengamatan,
7 dari 30 siswa (24,00 %) yang antusias melakukan
penyelidikan dan 11 dari 30 siswa (37,33 %) yang
mencatat dan membuat rangkuman pada saat
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan rasa
ingin tahu siswa yang meliputi partisipasi aktif
dalam pembelajaran, antusias dalam melakukan
penyelidikan,  perhatian  dalam  melakukan
pengamatan dan berusaha memperoleh informasi
baru tergolong rendah.

Rasa ingin tahu sebagai sumber motivasi
internal yang menjadi pondasi dalam proses
pembelajaran sains. Rasa ingin tahu dapat
mengembangkan kemampuan membaca,
mendengar, berpikir dan berkomunikasi untuk
mengeksplorasi pengalaman yang diperoleh siswa.
Siswa dapat memahami informasi yang diperoleh
dengan baik dari membaca atau mendengar. Siswa
yang memahami informasi dapat berpikir dengan
baik. Hasil pemikiran siswa mendukung komunikasi
yang baik (Binson, 2009). Rasa ingin tahu memiliki
empat aspek yaitu aspek keingintahuan terhadap
informasi dan pengetahuan (epistemic curiosity),
aspek keingintahuan terhadap objek baru melalui
pengamatan dengan indera (perceptual curiosity),
aspek keingintahuan terhadap bagian spesifik atau
mendalam dari sebuah pengetahuan (spesific
curiosity) dan aspek keingintahuan  untuk
mengeksplorasi pengetahuan (diversive curiosity)
(Rowson, 2012).

Rasa ingin tahu sangat penting dalam
proses pembelajaran, seperti yang dinyatakan oleh
Ardiyanto (2013) bahwa dengan rasa ingin tahu
membuat siswa berpikir dan mengamati secara
aktif. Siswa yang aktif dan memiliki rasa ingin tahu
termotivasi untuk mempelajari lebih mendalam
tentang sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui
sehingga mampu menimbulkan kepuasan dan
menghilangkan rasa bosan untuk mengembangkan
ilmunya. Siswa dapat mengembangkan ilmunya
dengan memiliki keingintahuan terhadap materi
yang sedang diajarkan (Puspitasari, Santoso, &
Muchsini, 2015).

Pembelajaran untuk merangsang rasa
ingin tahu siswa dirancang dengan mengoptimalkan
potensi yang dimiliki siswa untuk membantu siswa
dalam mengkonstruksi pengetahuannya.
Pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif
membangun pengetahuannya dapat dilaksanakan
dengan model pembelajaran active learning. Salah
satu model pembelajaran active learning adalah
model pembelajaran inkuiri.

Inkuiri mengakomodasi proses bertanya
dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan
ilmiah yang dilakukan siswa (Hartono, 2013).
Inkuiri  meliputi  berbagai  aktivitas  seperti
mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan,
mengajukan pendapat, mempelajari buku dan
informasi yang lain untuk melihat apa yang telah
diketahui dari penemuan-peneman yang sudah
terbukti. Cara yang dilakukan yaitu dengan
mengumpulkan, menganalisis, mendeskripsikan
data, menyusun jawaban, penjelasan dan
memprediksi, serta mengkomunikasikan hasil
penemuan (Sadeh dan Zion, 2012). Inkuiri terbagi
menjadi empat tingkatan yaitu confirmation inquiry,
structured inquiry, guided inquiry, dan open inquiry
(Banchi dan Bell, 2008).

Inkuiri  terbimbing merupakan cara
belajar dalam mempersiapkan siswa dengan
kemampuan dan kompetensi untuk memperdalam
pengetahuan (Khulthau, 2010). Inkuiri terbimbing
menuntut peran guru dalam menentukan topik
penelitian yang akan dilakukan, mengembangkan
pertanyaan, menentukan prosedur, membimbing
siswa dalam menganalisis data (Wisudawati &
Sulistyowati, 2015). Inkuiri terbimbing efektif
untuk mendorong keterlibatan dan memotivasi
siswa dan membantu siswa mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai pembelajaran
(Eggen & Kauchak, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan rasa ingin tahu siswa kelas X MIPA
2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran
2015/2016 melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Prosedur yang digunakan pada penelitian
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Mc Taggart berupa model spiral (Arikunto,
2006). Model spiral merupakan model yang
berbentuk spiral dan terdapat tahap kegiatan dalam
satu siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu
siklus I, siklus Il, siklus 1ll. Pada siklus |1
dilaksanakan sesuai dengan hasil analisis observasi
prasiklus, siklus Il dilaksanakan berdasrkan hasil
analisis refleksi siklus I, dan siklus 111 dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi siklus 1l. Sehingga
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penerapan model Inkuiri Terbimbing dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis aspek rasa ingin tahu
disajikan melalui perbandingan persentase capaian
rata-rata setiap aspek rasa ingin tahu siswa dari
prasiklus hingga siklus 111 pada gambar 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi Rasa Ingin
Tahu Siswa pada Pratindakan, Siklus I, Siklus 11,
dan Siklus I11

Aspek Tahapan (%)

Siklus ~ Siklus  Siklus

Curiosity  Pratindakan | I i

Epistemic 15,33 18,67 32,00 54,00
Perceptual 40,67 76,67 78,67 80,67
Specific 24,00 28,00 50,00 60,00

Diversive 37,33 40,00 45,33 54,00
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Gambar 1. Grafik Kenaikan Hasil Observasi Rasa
Ingin Tahu Siswa pada Pratindakan,
Siklus 1, Siklus 11, dan Siklus 111

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat
pola secara umum dari keempat aspek rasa ingin
tahu ada peningkatan dari Pratindakan hingga
Siklus 11l. Aspek Perceptual Curiosity memiliki
skor capaian rata-rata tertinggi dibandingkan aspek
rasa ingin tahu yang lain. Aspek Perceptual
Curiosity mengalami peningkatan yang signifikan
dari pratindakan hingga Siklus I, pada Siklus I
hingga Siklus Il ada peningkatan tapi tidak terlalu
signifikan. Aspek Epistemic Curiosity memiliki
peningkatan skor capaian rata-rata terendah dari
pratindakan hingga Siklus 11l dibandingkan aspek
rasa ingin tahu yang lain. Pada pratindakan hingga
Siklus 111 setiap aspek rasa ingin tahu mengalami
peningkatan dan mencapai target. Perbandingan
Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu Siswa pada
Pratindakan, Siklus 1, Siklus Il, dan Siklus Il
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek
Epistemic Curiosity mengalami peningkatan dari
pratindakan hingga siklus Ill. Pada pratindakan
memiliki nilai sebesar 15,33 %, siklus I meningkat
menjadi 18,67 %, siklus Il meningkat menjadi 32,00
%, dan siklus 111 meningkat menjadi 54,00 %.

Aspek Perceptual Curiosity mengalami
peningkatan dari pratindakan hingga siklus I11. Pada
pratindakan memiliki nilai sebesar 40,67 %, siklus |
meningkat menjadi 76,67 %, siklus Il meningkat
menjadi 78,67 %, dan siklus 111 meningkat menjadi
80,67 %.

Aspek Specific Curiosity mengalami
peningkatan dari pratindakan hingga siklus Il1. Pada
pratindakan memiliki nilai sebesar 24,00 %, siklus |
meningkat menjadi 28,00 %, siklus Il meningkat
menjadi 50,00 %, dan siklus 111 meningkat menjadi
60,00 %.

Aspek Diversive Curiosity mengalami
peningkatan dari pratindakan hingga siklus I11. Pada
pratindakan memiliki nilai sebesar 37,33 %, siklus |
meningkat menjadi 40,00 %, siklus Il meningkat
menjadi 45,33 %, dan siklus 111 meningkat menjadi
54,00 %.

Pada Siklus | terdapat aspek yang
memiliki presentase paling rendah dan belum
mencapai target. Aspek yang paling rendah yaitu
Epistemic  Curiosity  (keingintahuan terhadap
informasi dan pengetahuan). Siswa belum terbiasa
berpartisipasi aktif untuk memperoleh informasi
dari sebuah pengetahuan. Siswa pada saat proses
pembelajaran lebih sering mengandalkan buku
untuk menghafal dan mendengarkan penjelasan dari
guru. Sebagai tindak lanjut untuk ketercapaian
aspek, dilakukan Siklus 1l dengan materi interaksi
komponen ekosistem.

Pelaksanaan  Siklus 1l dilaksanakan
berdasarkan refleksi Siklus I. Pada Siklus Il aspek
yang memiliki presentase paling rendah dan belum
mencapai target masih sama, yaitu Epistemic
Curiosity. Sebagai tindak lanjut untuk ketercapaian
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aspek, dilakukan Siklus 111 dengan materi aliran
energi dalam ekosistem.

Pada Siklus 1l telah mengalami

peningkatan pada tiap aspeknya. Tiap aspek rasa
ingin tahu siswa meningkat mencapai target 52 %
dari presentase awal pratindakan. Ketercapaian
presentase rasa ingin tahu siswa yang memiliki
capaian tertinggi adalah Perceptual Curiosity
(keingintahuan terhadap objek baru melalui
pengamatan dengan indera).
Siswa yang memiliki konsep awal dapat dibimbing
untuk  membentuk kelompok dan berdiskusi,
mencari  informasi, mengumpulkan informasi,
memperluas materi, berbagi informasi, dan
mengevaluasi diskusi. Tahapan dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing merupakan kegiatan inkuiri yang
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Inkuiri
memiliki  kelebihan ~ dalam  membangkitkan
keingintahuan siswa sebagai bagian dari motivasi
intrinsik ~ (Pluck dan Helen, 2011). Inkuiri
terbimbing terdiri dari sintaks inisiasi, seleksi,
eksplorasi, formulasi, Kkoleksi, presentasi dan
penilaian. Aspek rasa ingin tahu siswa dalam
penelitian ini  adalah  Epistemic  Curiosity,
Perceptual Curiosity, Specific Curiosity, dan
Diversive Curiosity.

Inkuiri  terbimbing meliputi berbagai
aktivitas, seperti melakukan pengamatan, menjawab

pertanyaan, mencari  sumber,  menganalisis,
mengumpulkan ~ data,  menyusun  jawaban,
menjelaskan, memprediksi, dan

mengkomunikasikan  hasil ~ penemuan.  Hasil
tindakan pada Siklus I, Il, dan Il menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Proses
pembelajaran  dimulai dengan  menghadirkan
fenomena yang belum diketahui oleh siswa
sehingga rasa ingin tahu tumbuh dalam diri siswa.
Guru yang membimbing selama  proses
pembelajaran dapat mendorong siswa untuk
berpikir. Pertanyaan guru sebagai salah satu cara
menumbuhkan dan mendorong rasa ingin tahu
siswa. Siswa dituntut menemukan jawaban dari
pertanyaan dan membuat pertanyaan yang lebih
mendalam melalui pertanyaan yang diajukan guru.
Inkuiri  terbimbing berperan dalam
membangun pembelajaran konstruktivisme yang
menekankan pada keaktifan belajar siswa. Siswa
dituntut membangun konsep awal dengan konsep
yang diterima selama pembelajaran. Siswa
membangun konsep dengan bantuan referensi, dan
LKS. Guru tidak begitu saja memberikan

pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa yang harus
aktif membangun pengetahuan dalam pikiran
mereka.

Sintaks inisiasi adalah tahap guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan
membangun pikiran siswa. Guru menyajikan
fenomena untuk memancing siswa mengajukan
pertanyaan. Fenomena yang disajikan berupa video,
pada siklus I mengenai komponen ekosistem, siklus
Il mengenai interaksi anemon dan ikan di laut, dan
siklus Il mengenai proses makan dimakan dalam
ekosistem gurun. Siswa diminta mengamati
kemudian menyusun pertanyaan untuk dilakukan
penyelidikan.

Sintaks inisiasi mengacu pada aspek
Perceptual Curiosity dengan melatih  siswa
memberi perhatian dalam menemukan informasi
terhadap objek melalui pengamatan visual. Siswa
diminta menggunakan berbagai sudut pandang
dalam mengamati fenomena yang dihadirkan.
Sintaks inisiasi juga mengacu pada Epistemic
Curiosity dengan melatih siswa berpartisipasi aktif
untuk  memperoleh informasi  dari  sebuah
pengetahuan. Siswa diminta membuat pertanyaan
berupa rumusan masalah yang akan ditindaklanjuti
dengan melakukan praktikum.

Sintaks seleksi adalah tahap siswa
dibimbing guru untuk memilih pertanyaan yang
telah diajukan siswa. Siswa memilih pertanyaan
berupa rumusan masalah yang telah dibuat
kemudian membuat hipotesis sebagai jawaban
sementara yang relevan dari rumusan masalah.
Tahap seleksi mengacu pada aspek Specific
Curiosity melatih siswa untuk antusias dalam
menyelidiki secara rinci sebuah pengetahuan. Siswa
mengemukakan gagasan berupa hipotesis dan solusi
dari rumusan masalah dengan mengenal lebih dalam
bagian dari pengetahuan yang ada.

Sintaks inkuiri  terbimbing mampu
membuat siswa berpartisipasi aktif memperoleh
informasi, perhatian dalam menemukan informasi,
antusias menyelidiki secara rinci, dan berusaha
keras memperoleh informasi lebih dari pengetahuan
yang telah diketahui. Siwa lebih antusias dan
senang karena siswa dapat mengeksplorasi rasa
ingin tahu mereka dan mencari jawaban dari rasa
ingin tahu tersebut. Komunikasi yang baik antara
siswa dan guru, maupun antar siswa dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu dan mengisi
kekurangan informasi. Kekurangan informasi dapat
memancing siswa untuk bertanya.
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Berdasarkan analisis penelitian terkait
dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap rasa ingin tahu siswa, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing mampu meningkatkan rasa ingin
tahu siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 6
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian bahwa model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa kelas X MIPA
2 SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran
2015/2016. Rasa ingin tahu siswa meningkat secara
signifikan dari pratindakan hingga siklus Il sebesar
32,84 %.
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